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Berdasarkan Teori Tata Baliasa Funsziaal
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c. Tahun Penulisan Laporan
Laporan penglitizn int berjumlah &0 halaman. Penelition dan penulisan laporim

dilakukan pada tahun 2004

il. Ahstrak

baapian o difokuskan umuk menelaah teks posembahan wamonar
husususova poda masvarabar sang berdomesib di Kota Pagang (salab  sai
aoerah perkotaan di Mimanckabau, Sumatera Barad) Tujuan utama kajian im
adafah untuk menounegkon landa-itnda Loguistik pada  ess posomdadion
Remelian  masvarakai Kota Padang e delam Raitanewa dengan adai
Shnmangkahae, budiva Mimangkabas, der apama dslam. Berkenaan aengan hal
fersebul. maka daiam whsan we digunakan metode boadianl dan weon konieks
siupst Liailiday (4978; 19} dan Halliday dan Rugarva Hasan {19760 1983).
Tiga aspek dasar dalam teori kenteks suwast Hallidoy sepern brdang wacana
eted of diveorrsc), petibo wacara (fenor of discourse), dan cara wacana (wode
af discoprsed alu dieelaah melalu analisis sigten hnguisth weks poasambefion
Eenperiian masvarakat Kota Padang, Sejemiah informan juga divwawancarat untul
erendapatkan wlormas: vang berkanan dengan makna vang tersembumyi di balik
sistem  linguistik ieks  pasesdhedan kamaticn masyvarakal Rofa Padeng
Berdasarkan analisis transitivitas {parbsipan. proses, sirckumstans), gava, grup
leksthal. dan fungst sistem linguwistik pada ieks  pasewdbelon Lamotion
masvarakal Kola Padang dapal mengungkap makna adat dan  buodava
Minanezkabau

Abslract

This study is concerned with the analvais of pasambolar doemtian text al
Minanzkabau society especially o the people for whom residing m Padang city

Py jurisin Zasirn Indenesia, Fakelios Sasim Undversites Andulas Padang, Penelitian
duinniy Froyek Poemnghatan Penelitian Pendidikan Timgol, Dorekveasr Jereteral Bendibibaen
Tinggi, Deppntewen Pepdichiban Masumal, sesizn dengan Sucd Perjanjion Pelaksonzan Thesen
Whain, SiiniL Faajian Waniia dan Sosial Keagamam B
OGP TP SR SOSAGTI 2008 tampeal 25 Maner 2004



(ooe of the cies i Minangkabau, West Swmatera), The man concemn ol this

studvy 1s 1o elucidate the mennings of aspects of lingwstic svstem in the ext ol

pesasetation Sawaian o Padang Oy related oo the civilization and cullure of

Minanghabau as well as Islam relizion. To achieve thus purpase. this analyvsis uses
gqualitative research by applving the theory of Halhday (1991, 15978) and Halliday
and Ruogaiva Hasan (1976; 19871 in the analysis of texl ol pasombaion Samation
al Padang cily socizty. Three aspects ol contest siuation ol Halliday theers
namely feld, mode, and tener can be rellected by the Tinguistic svstem of Lext of
persaicharfion kamartan of Padang cay sociely. A number of infarmants were also
mterviewed in order e sain information about kaent meanngs stated behind the
linguistics of the text. The resull, hased on the analvas of transdivity (parlicipant,
process, crcumstance), sivles lexscal group. and Tunction of linguistic sswstemon
the ~Text of Pasambaban Kemanar™ of Padang oty sociely can descnibe the
civilueation and culnre of Minanekaban

2. Pendabmibuagn

. Perpmusan masalah
Permazalahan Lapas in dapar difermelissikan ke daliom pertanvaan

bartkut, wakm

I Bagaimanukall sislem transitivitas sang menvangiol pencleahun strokaur
parisipan proses. dan sirkumstans merelleksikan bidang wacase {feld of
aiscrarsed otay pesan-pesan vang  disampasan eks PRP doiom sattannya
denpan mlar-nda adaw, budava, dan agamd [sloe di Mmaosboabo™

2 Rapaimanakah pétil:uat wacang (lenor of discourse} alan pembiciary vang
terhibal dan hubunean aotarpersanal (Gavergce sorued relationship 1eks PRP
dalam kaitannvg déngan mlaenila adal.  budava dan agama 1slam d:
Minanakabau'!

1) Bagaimanakal cara wacana (ode of oisconese) vang mamuat penelaahan
lertang  cara dan gaya penyampaian ieks PEP dalam kadannyva dengan

nilgi-nilai adal, budava, dan apama Tslam & Minangkabas!

b, Tinjmuan Pustala

Beberapa penzlit seperti Bakar, dkk (19760 R ST Tandike dan M ST
Rajo Batuah (1977, 1983}, Hakwmy (1982), Udin, dkk {1984: 1983 Juma
(1994}, Julvizal (1996}, Zuldar (1994). Elfiando {Z000). dan Yusriwal (2000)

sudah menelazh berbaca jemis pavambofeor di Sumatera Barat  Namon.

(]



berdazarkan boypavan pustaka vang dilokekan secarg krits dan mendalam, belym
ada peneliti kapan-kajian tentang pasaridohon di Minangkabau tersebul vang
mencoba menelazh heterkaian antara sistem Imgmstik dengan adat hudaa
Mimanghabau dan agama Islam seperti twjuan utana peneenahisssan eks FRP il
Schagan hesar penshitian-penelitian sebelummea bary sekadar memaparkan
aspek-ospek  hinzwsuk  secara deslrpnf dan dalam aspek-aspek  lenteniu
menghubungkannyva dengan budava Mimangkaban

Berdasarkan fakta hingual vang dominzn dalam 1eks PRP. maka kajzm
aken ditelanh denpan teon konteks simasi (comeny of souariond dan konjeks
budava (cenrets of adterey Halliday (1978, 19591 dan Halliday dan Rugain
Hasan (19760 PORSY enatpma dalam pendekatan teeri Semioiik Sosial Halliday,
Hatlido (1978) mengangeap bahwa teoni semiolik sosial menavsarkan suatu stodi
vang sistematis. keheren, dan komprekensif erhadap feromenn komunikas dan
Lebahahasaan secara kescluruhan, Halliday mengangoap kontebs sinuas salyazm
bangunon censonk vane distrubinr neniadi terminalogr  bidang {feld) pelibat

e dan cor Gl wacana

. Bidong Wacana (fiefd of divemsrse

Halliday dar Rugaiva Hasan mengatakan bahwa bidonge wacang ¢fefd)
beraineniasi prala penstiwe keseluruhan (the whole semne o rEle Ry actions and
evirrdy). atae “roif evenis " vang lermasuk de dalamnya penalachan aspek muatan
=1 pesan  fooefens), pokok o permasalshan  (suhjecr mgner),  partsipan
(prricipanis), dan interakst sosial (whae 'y going on) sebuah teks (Halliday dan
Rugave Hasan 1976:22) Halliday beranggapan bahwa suatu kode tidak Tisa
dipelajar secara terisolasi sama sekals Teor bghasa verbal harus  diliha
berdasarkan komieks teori sistem fsnda vang dinvatakan secara somal dan

diperlakukan sebaga prakick-prakiek sosial (Hallidav, 1978:113—114: 1231241,

2, Pelibat Wacana (renor af discor me)
“The Tenor refirs to the tipe aof role iferaction, the ser of redevant socio!

redarion, permarent and femporarl. among the pardciponss imvelved (Halliday

i



dan Ruagaiva Hasan [976:22) Pelibat wacana drepart manurnt Halliday din Hasan
(1976225 hihat pula Halliday dan Rugaiva Hasan 1985212 seln meruuk kepada
watak sosial vang sedang terjady, juea menvanekol penelashan hubungan amara
partisipan (Wha fe paepeipons) daleom komeks mbs-mla sosial. status. peran.
emaost yang terdapat pada sebuah teks,

Halliday dan Hasan menvebun pula bahwa bak hubungan bessifu
SIS | rehefesor ) alad |L'!Eﬂ]1 'Ell'.li'.".l'.l.lr.l.':ll::'.'].l'}_ .'Iﬂl.{ll'|'|.=lr|.l5.iFli.I[I R B ferlibal dalam
sebuah lehs, akan menentekan jems (kidy) makng vang dibasilkan Karena
bahase menerat Halliday (J978) merpakan fenomena kolekuilr vanp bersifi
toaaliias, Bentuk 1anda ditentukan oleh strukiur sosial serta partisipan vang tlerfihal
dan suga oleh kondisi interaks: amarpersanal  (Hallides 1978 112)  Pada
prnsipma tenor menurut Halliday (1990 terkan erat dengan maetalingsi
mierpersonal (imerpersona! factian) vang mehbatkan pembicara dan pendengar
nenung glan pambaon dvpoater and srener wrifer ond reader). Bohasa menwiat
Hallrday £1997:101) setain mammi membangan mental realnag, jupa mamouy

meneungkapkan pensaloman manusta penuhs, dan pembaocas

Ao Cars Wacans (uwedle af diveoirse),

Cara wacana juga mensanglul penelaakban temang upe babasa vang
dazunalan (chamed eedn by fanguage) sepertt bahasa lsan atau wilisan Halliday
019700270 dan Halbiday dan Hasan (1985:12). “Cara diekspresikan melaiu fungs:
tekztual dalaum semantik™ (Halliday dan Hassan 1983:23) Lebih jauly Hallidas
[1%75:115) mengangpap babwa cara wacana lebih bersifat (1) menpacu pada
proges; dan [2) meagacu sileast objek, Dengan kata lain, carn wacana menurut
Halliday menelaah bahasa para pelaku dan zaya bahasa vang digunakan, Kaian
cara wacana membahes puela penelaznae temtang fungs dan retorika sebuah eks
separtt nargtl, didakuk, persuaszill ebspositons {(exposioe). bahasa basp-hasi
[irsic conmmurion) . dan lan-lamn.

Halliday {1978:109—1140, 123} meagklam babwa gaya penvampaiannya
{remar of discourse). wilavah bidang wacana (fefd of disconrse) dan witavah

made  wacana  imode of discowrse) merupzkan  strukier semiotik  unfuk



mengunekapkan  skivias sosal  (socied ooty hobungan peran (rode
retatianshios) vang  lerlibat,  dan alan simbol (spmbofe channels)  dalam
peauunekapan makna hahasa Schagm suatu sistem, sualn perspektl akan selalu
lergantung dengan perspekiid vang lain Halladay (1%78) secara tersiras menghlamm
balvwa perspektil sava penvampaian begor of discosese stefd) udak bisa terlepas
dan perspekifl bidang wacona (Geded o divcawrse) dan cora warana (oeede af
diveviewey, Unok mendapatkan  informas  lentang Lenlevs  stuasi  svang
metthatkan Kamon lentang feld, mode, dan wnor, penslim hames mefakukan
thservast vange mendalam (mveftad observation) dengan meningan lehih jauh kaitan

antara bahozo densan konteks budava (vanresy af cwiiiee)

e Pugpuan Penelitian

Secara wmum., katian im diharmpkan dapat menounekaphkan kckhosan
sislem lingwsnk 1eks PR dan kekhasan adat. bedava, dan [slom di Minanekabau
Yhosusean dalam woava penemuan asnolaaspel Leealit dwn inoenif derm
pengembanzan bahaza dagrah. budova daemah ¢lokaly, dan atencrn dasrah d
Indonessa Secara fungsional, hasil pemerian teks PR i juga disarapkan dapat
nwnginrekap, memperelas, éan memperiuas pernahaman masvarzka tatur dar
masyarakat bahasa terhadap wowasan weon teks dan pemakaan bahasa dalam
konteks sosiokulbaral, konteks situasional. dan kontcks sosial. Secara Khusus
penslitian mi akan menelanh leksikopramanka! transitivitas, kenleks siuas:. dan

konteks budava bordasarkan 1con Halliday nadaweks PEP dr kot Padang,

u. Manfaut Penelitian

Kajian ini diharapkan dapal mengungkap makna denotaol dan makna
terziral [igvent sneaning) landa-tandz linguistik teks PRP vang bercinkan hahaszs
tedak hileral, metafora. pepatab. kias. dan pantun secars mendalam. Hal tu cukup
beralasan Larena setiap klausa pada teks PEP idak hamva  memiliki maknz
linguistis. tetapt juga memilike makna adat. budayva, sejarab. seogafis, dan

[Nasolis



3. Metode Penelitian

Data wtama (primer) penshitian in bersumber dan data lapanzan vang
dhrckam di Rawang Ketaping NO. 17 R 03 Rw. 05 Kelurshan Pasar Amhscang
hecamatan Kuranji Padang Pengambilan data dan lapangan ne dimaksudkan
azar keabjektifan dan keashian data PP dapat diperianzgungiawabkan. Uniuk
menginlerpretasikan sister bmgussik pada bahasa razam adal peescnhechan
fonwrtion {leks PEP) yany berbeda densan bahosa sehari-hari i dilakukan
wawangara dan diskus) dengan sejumlaby informan vane diangeap berpenpalaman
aenzan teks PRP Wawancarz dengan informan dilakukon dengan menggunakan
lehmk pomancingan Samorin {VUEE 1622193 Tujuan migmanva adalah untuk
mendapatkan informas: dan informan, terulama tentang kaitan antara leke PRE
denpan adat Minangkabau, budava Minangkabau, dan azama Islam Dalg
linguestah padde PRP i dunzarpretasikan dengan teort kamehs siuasi (regiaser)
dars kentehs budava (gesrcy Halliday  ataun pembabiosan (0 sistem transitis s
Lirg Bidlng wacana (fedd) (o) carn wacana fmode). (d) pelibai wacana (e, dan

ted konieks budovs (geare) secara proporsional.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasi! Penclitian
4.1.1 Bidarg Wacana {field of discourie) teks PRP

Fuadg teks PRP ditemuban pantisipan manusis sebagai partisipan terbanvak,
Dominannyva parlisipzn manusia dalam teks PEP i mengandikasikan bafwa 1eks
i secara wmum membahas dan mencemtakan lentang manusia vakai lentang
fomcnan seorang manusiz.  Prosesi komation scorang manusia itu harys
berdasarran pada Al Qur’an dan Hadist Nabi. Secara lebik Khusus, sApaan-sapan
leks PEP ilu juga sncosdikioindeks (menzindikasikan) fakea budava tersendir.
Penggunazn ruyukan partisipan (haik dalam posisi partisipan aklor maupun anal)
dalam teks PKP selain merefleksikan puls kesantunan berbshasa dan berelika
vang sangal halus dan beradab, juga mengidikasikan ftur semantis pensharpaan

arlars esaEna.

il



hemunculan parisipan manusia baik sebaga Aktor maupun sebasai Coc!
dant berbagar kategon tersebut mengindikasikan bahwa dalam prosest sebuaby
acttictert di Minamngkabu melibakan banyvak pihak vang terkan seperti keluarug,
haum, subu, para peruka adat dan masvarska sekitarmya Secara linguistis,
paristpan manusia sering pula digumakan unmk menanda dan dmuluinya satu
ragmen atau  episode  seper parusipare sarond Tmanante Iaki-lak oy
Minanekabaw’ dan Sk Dank. selar penghulu adat di Minangkaboy™ vang
muneul pada setap fragmen san episode 1eks PKP. Sebutan selar [y dan
startande i dapal pula dikatakan sebagan penanda berakhirnaa dan dimulunyg
S0 Tagmen atou episade,

Penelashan proses-proses vane wrjadi pada Llausa 1cks PP TR
pada batasan-batasan Hailiday seperi vang dimarakan dalam Lerangka teard
Berdosorkan  bamsan-balzsan ilu, maka dapat dikatakan baliva pada teks
passibolion kematian masvarskal Kota Padang (PKPL dan enam jenis proses
vang diyokan Halliday. hanva dientukan wea Jenis proses pada eks PRP vk
proses malenal gan poosc: neniai [preses-proses vinz dominant dan proses
verbal {dalam jumlah reiaif terbalny)

Teks PKP selain didomingsi aleh Penggunaan Srrkumians vang bernuans:
Lata-kata agama lslam seperlt dellgoan nome Siah ‘engan nema Allah' . fardy
kifayah', o duve “di dumia’, o akkivoik v akhirat’, smnedillahi watanadillain
s v dan laio-laing Pomiliban varass sirkumstans dalarm icks  PRP i
merupakan  “kembang  bahasat teks PKP  uniuk mengekspresikan  rasg
belasunghaws, saline pengertan, saling menshoimat antarsesama peserta fmiur
dars datam upayva melakekan Hrofective raction (penponiralan sosial 13

Utttk memperhalus atze membumbug {eufenisme} kate-kala atan sejenis
“kesedihan” dalam ks PEP dounakan hohest eksikal vang bermuansa azama
Islam  dan sebamannva berhahasa  arah” SEPECL bamidons ko Ralimatuiiah
berpulang ke Rahmatullaby; invaliflani wainnalifioh Fafiwn Cmilik o Allgh
kembali kepada Allah tungkapan ini divcaphan Laum muslinnin seat mendengar
pertta duka lermasuk duka faertian ), di dhava b bapmsal. d akhivaii bok lar o

fanari i duna kit berpisah, semoga di akhiral kita bertemu”, fasalowaik ba



fgsnliuliad "memanatkan doa (kepada Allah) uniek Rasullullah®™ Denpan kam
L, salab satu kekhasan bahasanva “ungkapan-ungkepen seenis kesedihan” pada
leks PRP dihindan dan diganiakan olel stilab-isidah asama 1=lam

Flal i mengindikasikan bahwa teks PRP menvimbolkan keterpaduan
adat, budaya Minangkabau, dan agama Islam vang diame olsh, sebagian besar
penduduknyz Dh Mesangkabao techenal ungkapan Adaik bavimdi suermek. svarak
Aasaaedy  kirebelloh cadal bersembikan cvarak (lslam), svarak  bersendikan
kitabullab’, Svarak mangera, edmk mamekon svaral menpatakan, adal memakai’
melam tu, masvarakat Minangkabau mengenal sulsh “tengdn oo saferarsan ™
Tunghuy figa sejarangan’ atau fadi tioe sapedin all nea sepalinT, vakon keterkaitan
din kenasama sang eral antors (1) elim uloma aau orang vang abli wntang
agamak. {2} penghulu atau erang vang ahh temang adat, dan (3} crange cerdik

partdan’ condekigw an dalam Lebedopan bermasyaraksl

4,1.2 Penvamjaian Vi aoana (roaor af disconrse)
A, Pola Kewsncanaan Teks PRP

Teks PRF seperu halmva pasambaban-pasambaian upe lannva di
Minanghabau merepehan wacana dvadic commromiomion (komunikasi dua arph)
vang berbenuk dialog-diatog terarekier dan sisiemans. PR dimulai oleh srang
siiaicls “renaniu laki-laki” dan phals vang meninggal atzu lebib dikenal dengan
phak wvang manvambab cpihak yvang menvampaikan  pasambation ' Urang
sumande ‘menniu lak-lakis vang akan menvampaikan posambabn sehanal
mbmk vang  mamambal e ditentukan sebelumnva secara musyawarah
LPasambahan vang sudah dszmpakan oleh wrang sumande, dijawab eleh pihak
simiaa mamiok “ninik mamek cerdik pandar’ dart pibak kaum atau suku terutama
dari pihak vang memngegal Biasanva pibak soead mamek karena terdin alas
beberapa orang. baik sebelum mavpen sedang prosesi PKP beriangsuny jugs
dimlakan  musvavarsh  untuk menentukan  pihak vang  akan  menjanab
pasambatan dan orang sumando.

Secara sederhana pola-pala kewacanzan teks PRP iw dapat diamati pada

shema berikul



Skemis : Pola Wewacanaan Teles PP

Miak 1 a wfhak 11
[ |
¥ L]
Pihak I o - e Pihak 1l n

shema tersebut mengitusirasihan balwea PRP khususnva di Kot Padzne dan de
Minangkahay umumnova lerdin alas dua mbak, vakne pihak vang puna hagn
stau prhak vang menvampaikan sonbad (dalam skema di aas disehu pihak 13
dan pihak stmed mamok sebapga pihak vanp menjawals seomhoed (dalam shema di
avas disebut pahak 1)

Masing-masing pibak terschu dovakili seorsng jur Breara ulama ipihak |
divakih s sencinda dan pibab 1 diswakile aleh salah searang jure hcara vane
aidapathen secarn musyawarah dan pihak sk maowd, koo, o suby
Unthova adalah sekalipun masing-masing juro hicarg sudah duenwkan, nukan
berarke PP g hanva didomings) oieh jure bicara masing-maEsing  prhak,
Besdasarkan asas musvowarah mufakan rasa kebersamaan, soldasmas, dan
kesamaan prhak-pthak vang sudah gireresva oleh masing-masing  kelompaok
terselul juse menvamoatkan posan poasosihaion 1y pada pihik-pihak lam vans
ada di kelompoknva, Simbol o pada In dan 1n adalah simbal abetrek uniuk
menyatakan balwa peserta PRP pada masing-nansing nihak secara fidas teebais
vamg dilawart untuk memadi jura bicara selama PRP berlanoseneg Selain i
dimungkinkan pula rerjadinya dialog antarsesama pihak 1 dan antarsesamy pilak

Il selan diaieg vang sadah Jazim dilahukan antara pihak 1 dengan pibak 1]

B. Referensi atan Rujukan Pembicara Telks PKP

Secara termunologis. kata referensi vang dimaksudkan Hallidaw (lika
subbagian kobesi delam Halliday dan Bugava Hasan 1976 adalah ryjukmn vang
digunakas oleh pembicars dalam sebuah eks. Konsep ilu sesungzauhnva paralelel
dengan istilah sapaan (terms of address) vane dikemukakan oleh Brown dan

(lman (1960} dan Braun {1984). Secars sederhana. kaa refesensi vang

-I_:u



dunaksuedhan Halhday paralel dengan kata gann dim agau pronomima serta istlah-
i=tilah kekerabatan (&ishies) dan sapaan penchareaan (sapaan honondik) vang
dimmnkan pembicara dalam sebuah 1eks

Pronomina vang dipakar datam teks PRI i secara keseluruhan mamiliki
fitur sapaan sopgn dan barmilar ongin dan sekalizus tergolone ke dalam sapaan
sapan. Dengan Kata lam. dalam teks PRT ersebul terpadi penghindaran pemakiinn
pronomina periama ungeal (oden woden, den Csavas kasar'), dan pronaming
hedus lungeal Deaaig, ong, s wakey “Kamu’ dhasard). pronomina kedua janak
il “kamu sekalan” (kasar)), pronoimna kerima wneeal Gmw di’, o -nvn
thasarkt dan pronomina kehga jamak (mve “dia” {kurang sopandy,. Fakia hinguoal
i suate pertanda munculnva dorongan sikap sopan sanlun vang  tneod
antarpenular di Minangksbau. Fakia ingual sapaan o dapae pula dinderpeetasikan
pertanda adonva orientas masvarakal Miangkabou Jdr Kota Padang amuk
mengembanphan asas salmg pengertian’ (ol deference) antarpenulur
masvarakal Minanghkabaw, Stkap pertanda adaava sopan santun it erbukin pula
en

gan Iidak dnemukannva Csebudn nama dise (rdper ames] aeiama PEP

L
berlsngsung. Dengan koda lae, sckalipun untuk menvebn pihak sang tebib keail
sebisz unghin penutur berusahe mengeunakan selar-pelar vang berhubunzan
dengan adal atime apama

Selain pronemina. dalam teks PRP digunakan pula  istilab-istilah
kekerabatan (Aisfups) dan sapuon penghargsan (sapaan honerifik) Fenppunaan
sipann mak paman’, eiakat mamak sebutan kehormuan uetuk para kaum cerdak
pandal. pimiak mamar, alau sesepub adal mengindikasiban bahwa saemed “paman’
dan mimiek mamaed ‘paa telua adal” memiliki peran yang amat besar pada
masyarakal Mianghaban  Momat-ramah Cpaman” di Minsngkabae memadi
panutan kemerakan seperti dalam pepatahnyva kamanakon baraje L mamak

“hemenakan beraja kepada mamat D Minangkabau terkenal pepatah barkur

R prakin Raeerrg belfimnbicanr ‘Redurg poliy kecang belimbing '
Famperionng lengganre fengeokion Temperng lengoana-lengpolan '
Jerwar avcnakrs S Saniiaso Wemea Keriirm !I.q" .':\:c'.ln'?.l'{.l\l'_.l ;

Famamelal sivial jo wrelnyo Temanrlah sivih di wranna’

Avat diparpin Sl dfihimbiamnr Anct dipangfn Remenaban dibimbing

LH



[hreartis Kaamspieas e (e rie s gagio Chegrerge-Bemrpteng oo teigd pan pion
ooy nagres o beerase Temgrpars nauarT Jonaer inasa

Terrsroery seerander e cdiiva R L T e T e

Inti vang disampmkan pepatab tersebul adalah Klavss awak dipsegian
kamanerken - diifmbiany,  wrong  Aesteuense dipmiengeangar tanpk dipangko
kemenzkan dibimbing. orang  kampung  diperhatkan™  Peran aulah sang
sesungeubnyva diembankan di pundak soeeak “paman” di Minanckabau Demmbian
pula halnva, para sk pee, dens para coellerny o Ccerdik pandar de
Minanekabau vang mamiliki peran sebapa ped famped Satenae pergt lempal

bernnva, pedane wompes mongod. pulang tempat mengadu . dan pmsen ok

frvemenai Wi empat bertanya lentang bany ak hal”

4.01.3 Mode Wacana (inerde of discpnese) Telks PRI
A Doava Baliasa Tews PP

Gt bahass feks PRP Gidominos denpen apn vany disehol oleb Hallwdas
(19 322 dengan mafora {erefapezors) Kale-kalg sopenmt sifowa “sejenis
wmbithan stk obat panas dalam’. sam pelekar “katn pelakot’ sekm “msan’,
Aants 'sejenis wmbchan’, gainegeng ‘sejenis tumbohan’, reeo nimba’ adalab
Kata-kata yvang bersimbolkan pada alam vane banvak terdepar pada PRP Faka
fimgnal o menmindikasikan babnan arane Minangkakan banvak belajar pada alum
atau penganul filsafat fenomenologes (Olsafar vang bersimbol ke alam) seperi
vang divngkoapkan AL A Navis datam judol bubunva adem iolambany fodi oien
“alam terkembang jade oer

Secara umum berdasarkan fakia hngual gava bahasa mealors smonimn,
grtonimi, dan elipsis, dan bahasa beko (frozeq languarel, pantun dan pepsiah
vang dibahas dalam sebbagian-subbagian sebelumnya, maka amarz T dapas
dunterpretasikan beberapa hal berikat: (1) gava bahasa teks PKP didominas: oleh
katg-kata  “udok  lteral™  (ifereral, ketidaksesuman  kala deppan  muatan
semantisnvit); {2} gava hahasa ieks PKP Iehih banvak bersimbolkan pada afam:
{3) gava bahasa teks PEP memiliki maksud untuk penzontrolan sosial dan

menghindar kenlik serta disharmoni selama PEP berlangsung: dan (4) gava



sulisa deks PRP selan menunukhan adanva hecenderungan pihak penutis
mengaban citea dine {self smape) prhak mitea et jumn mengulamakan asps
mustawarah molakat vang dilalw denpan sebual nndakan Lebati-haoan vane

dintplimentasikan dalam sebuah prosesi PEP
P

B, Fungsi-fungsi Teks PRP

Padaeks PKP. lerdopan dua lungs) kebahasaan, vakne (8 fungsi ebspresil
st 120 tungst konanl Teks PRP dimuba denpen “ehsprest penshorman
kepada Allab, Rasul. sk mamad ‘miniak mamak/cerdik parrda’ dan seluruh
Peserta vang hadir vang mancenminkan lungs ekspresil, Dennkian fuli halnya
ungkapan-unphapan seperil “dengan nama Allah™.  basedow ‘Dersalavwar’
PRSI Sadant o sandod detiimpun salam dengan sembah™ blausa e
ez Do damah bover dek adial jo el vang besar berluah, besar Lareng
adm dan pusaka’s seremolah adar denmalaly adat' s dop ke cfipiafcdan kala
wpulanghan’ pada kemsirukse-honstruksi droaias adalah Ehapres- ks pres
peaghormizean eihak penutur kepads fawan var, Sefain ekspresi penghormalan,
dalam  eks PK®  juoa disampakan “ekspresi  hagns  “maksud prhak
penvelengoary’, “ekspres: permekluman’. dan “ekspresi belusunskowa”

Hal vang ironis adalah seper halmva teks pasamibahan Samasen di
Minangsabau secaa vmum {lihat teks posambahan iy pekubura at S@jenis
PR™ karva K. 8T, Tandiko dan ML ST Rajo Batuah. 1997 32--36), pada teks
PRP uduk ditemukan verba arau kahesi leksikal baik berupa sinonini, Lofolas:.
antomral - vang mengindikasikan  prosss selems  behavioural (proses vang
berhubungan dengan tnghah lsku) seperti verba sejenis “menangis”, “meratapi
“meraung”, dalam teks PRP, Pada weks PEP tidak ditemmukan eksprest tingkzh
laku vang menunjukan adanva pengarvh positil ata negatif (reros affecs)
Padahal, secara manusizwi, kata-kata sejens “menangis”, “meratapi’. meraymg
den kala sejems berduka cia lainnvg “sehamusnya™ lerpatri dalam els PKP
ersebul. - Hal yang melandasinva adalah karesa teks PKP iy seperti - yang
diutarakan sebelumnya adalah “menceritaban™ tentang prases sebush famanon

Apalagr dilihat dari remang wakiy dilabsanakannva pasamibahan kamation di



Reta Padang im, relanl sangat dekor dengan proses Sasmaienr kprens dalam
lzlam digurknn agar menvezerakan penguburan nuva

D samping i, eks PRP dadomimas: pula oleh apa vang disehul Bubles
ibadam Halliday dan Rugasva Hassan 1985017 dengan [ungst konatif (eosaine)
atae [unpsy vang beroneniast poada orang keduw (secierd peesoir). Seperll vang
sudah divtarakan di depan bahwa pola strukitue dan kerangka dasar yvang
renthangun tweks PRP secora Leseluruhan adalah wacana hisan vang berbeniuk
dialog-dialay. Hal wu mengindikasiban bebermpe hal benkunt, vakm (1) prosesi
kegiatan PR sekurorze-kurangnyva mehbatkan dua pithak sebagm pemeran serin
dan €23 proses: Rewatan PRP oo menumullan tenadosa mterahsi umbal bahik

artarpeserta wulure {dialop). Pada saat berlimgsungnva proses: mieraks tmmbal balek

alarpeseria  elor (digfogd  tersebin Tongst komatel (fungst seks van

Ir

meznilikbermban kepada mirrs ioork dilakukan, Funest Sonaul e dapat berupa
sobiah tawaran hepada pibak kedua

Funos: komanl (fokus orage kedoa) ito antars iain dapai ditemukan pada
pemakman kala-kata man "mae’, danded Cberoboi” pemakasan mataiora Dl
ihasal  Aadagmng cherdagang’. dan offuraik Rampueane  sahaneemo Cakhim
Kampure sebenarmya’. Makna tersiral alau pesan vang disampaikan pens pada
kata-kata tersebul adalsh mensmgatkan kepada selurul pesena vang hadic ag

memabirnt hahwa seliap manusia past matl.

5. Kesimpulan Dan Saran
5.1 Wesimpulsan

Berdasarkan analisis kemeks siuasi vang dipresentasikan dalam medan
wacana  penvampaian waceng, Jdan omaode wacana maka dapat  dionghap
kelerkaitan antara tanda-tanda linguistik vang (esdapat pada teks PRI denzan
milai-mla adat. budaya Minangkabau, dan agama Islam vang melandasines
Mengacu pada analisis transitivitas, didapat simpuolan bahwa partisipan vang
dominan datam teks PEP adalah pantisipan manusia, proses vang dominas adalah
proses material dan proses mental, sedangkan sickumstans vang domiman adatah

sirtkurmstans vany berhubungan dengan kata-kata bernuansa islam: Pokok utama



permasalahan vany direfleksikan 1eks PRP adalah menvamparkan adanva sebuah
persitwy vane bersifar Dsik vakni hemalian seorang manuse

Yakna dan langs: hinguistik utama vang 1erefleks) dan penelaahan tenor af
aiveenrsg 1eks PRP adalah babwa teks PRP mehbokan doa pihabk, vakoe (1)
pihak heluarza dan (2) pihak siniak maeeak, sukn, dan kaum Masing-masing
patiek terselul saling bekerjasama dalam melaksanakan Eugﬂs-lugas: wany wapih
dilakukan oleh shie warss dan kaum vang masih Indup bag orang vaueg sadah
menine el

Berdasarkan -2laohan mode wacana {(wwde of disconrse) moka dapat
dhiutarokan babewn bahwo eks PRP bukanlah “sebuaby wocana kesedithan™ letap
“sebuah wacann religies” dan “sebuah wacana kedewasann” Simpulan etams alan
uan ylamsz dilakukannva PEP adalah untuk mencapar musvawarah mufakat
dalam melabubor tueas feeddo dvouds vange digmiban olet mass arakat 1slam vany
misth nedup sepert memandikan, mengafoni, menvalathan, dan menaeburkan
ormg vany sudah memngpal  Upava pencapman musvawarsh mufakar nw
diiakukan dengan nehasa rapam aaat hzan sang beronkan Balioasa ndak lieral,
maiatara, pepata. kas. pantun. dan law-lan vang masing-masimyg komponen

limousztthan a e memilitk makna dan fungsi terszndin

2.2 Baran dan Rekomendas

Pada tulisan wa direhomendazihon kepada para pensln bertbonyva agar
menelaah teks PRP im secars imterebioalinas sepern (1) membandinpkan igks
posamibalian kamarian veng terdapat & daeradl perkotian (wrban areq) dengan
teks pasaembohen kemaian vang tecdepat di daerah pedesasn {(rural areal (20
membandinglan (eks posondaios ksasian dengan teks-1eks Jriambalian \emms
lannva de Mionangkabsu  sepert “pesambafian menjempat mempelan’
“pasambalan bategak panghele” dan lanslain. Kepian ntenekiualitas nu
dimaksizdkan ggar penelin benkwt mampu menslash perubahan dan perbedaan
aspek-aspek linguistik vang terdapat di dalam teks pasesshahan dalam katannyva
dengan perubahan adat dan budava Minangkabau vang akhir-akbic i marak

dibicarakan.
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